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Penyakit bercak daun e
biasanya menyerang bibit v'}
kelapa sawit pada periode | \
MN, namun gejala awal & W
" kadangkala sudah dijumpai Y :
ketika masih di PN. . Ay
~ Serangan berat menyebab- | e
kan pertumbuhan hibit
terhambat dan merana, ;
bahkan jika tidak . il
dikendalikan dengan baik, % f
maka bibit harus ditunda il
penanamannya di lapangan
atau bahkan harus diafkirkan.
bukan merupakan penyakit tulg
dan intensitasserangan si
kondisi lingkungan serta
dilakukan di pembibitan.
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Gejala Penyaki

Gejala dimulai dengan mu
secara acak dan selanju
Bercak yang sangat
menyebabkan daun sepe

Faktor Pendoror
a. Populasi bibit persatuan
terlalurapat (jarak tanamk
b. Keadaan pembibitan yang
¢. Kelebihan air siraman dan
kurang tepat.
d. Kebersihan pembibitan yang ke
dengan baik. §

e. Banyak gulma yang merupak
bagi patogen, terutama dari

Pengendalian
a. Memperjarang letak bi |
b. Mengurangi volume airs 3
c. Penyiraman secara man ggunakan gembor

lebih dianjurkan, dan sebaikna diarahkan ke
permukaan tanah dalam polibeg, bukan ke daun.

d. Mengisolasi dan memangkas daun-daun sakit dari
bibit yang bergejala ringan-sedang selanjutnya
disemprot dengan fungisida thibenzol, captan atau
thiram dengan konsentrasi 0,1 - 0,2% tiap 10 - 14
hari.

e. Memusnahkan dengan cara membakar bibit vang
terserang berat. L

Upaya memisahkan bibit sakit dari bibit sehat



Gejala Penyakit

Serangan Bofryodiplodia menyebabkan munculnya
itik-titik terang kemudian berubah menjadi coklat gelap
dengan ukuran yang semakin membesar. Kemudian titik
berubah menjadi coklat terang dan membentuk zona
kekuning-kuningan. Bagian tengah bercak akan
mengering dengan tekstur seperti kertas tipis berwarna -
abu-abu atau coklat keabu-abuan.

Serangan Melanconium diawali adanya titik bening
tidak berwarna (hialin) dan dengan cepat berkembang
sehingga menjadi coklat terang seperti terendam air.
Nekrosis berkembang pada jaringan yang terinfeksi
dengan batas barwarna kuning p X

Serangan Glomerella dita
. basah pada antar vena dan

| mengikuti arah dua vena te

selanjutnya akan berubah
dibatasi oleh lingkaran (halo)k
# : Selanjutnya bagian tenga
Y daun « abkan L AR ST SR R iy dan rapuh.

Igan adanya titik.
besar memanjang

Pada ujung daun
klat atau hitam dan

akan mati, kering
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PenyakitAntraknosa
Merupakan s pama infeksi pada daun biby
bibit muda ya | Oleh o genel

patogenik. Pem
berbagai perkebu
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Penyeba
Penyakit ini

beberapa s
patogenik, yaitu
spp., Melanc
elapgidis @
Glomerella cin

Spora dihasi
dalam pik
aservuli, menye
bantuan angin |
airsiraman atau'f
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Jangan terlambat pindah tanam dari pre nursery ke
Main nursery.

. Pemupukan berimbang dengan standar PPKS.
. Memisahkan bibit sakit dari bibit yang sehat.

. Penyemprotan dengan fungisida secara rotasi

dengan Dithane 0,2%, Beniate 0,3%, dan Antracol
0,2% dengan interval 1 minggu.

Memisahkan tanaman sakit dari tanaman sehat



